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PENDAHULUAN 
Di tengah kecendrungan kehidupan dunia yang makin bergerak kearah 

bebas sekat, bebas dari sekat ras, etnis, nasion, agama, geo-politik, maka 
wawasan lokal makin terintegrasi ke dalam wawasan nasional dan global. 
Dalam skema dunia datar yang bebas sekat, disiplinaritas kita sedang berge­ 
rak menjauhi wilayah monodisiplin menuju format multi disiplin. Secara sekt­ 
oral, kita juga sedang bergerak meninggalkan wilayah mono sektoral yang 
eklusif menuju multi sektoral yang inklusif. Secara konsepsual, paradigma 
~·ang berbasis mono perspektif juga cendrung bertransformasi ke arah multi 
perspektif. Demikian halnya tentang konsep modal, tidak lagi semata-mata 
:entang monopoli konsep berbasis ekonomi yang kuantitatif, atau konsep 
berbasis perihal yang tangible, melainkan juga telah terbuka dan melebar ke 
· onsep berbasis budaya yang kualitatif dan intangible seperti konsep modal 
budaya. 

Sejalan dengan perkembangan rasionalisasi, emosionalisasi dan 
spiritualisasi dimensi-dimensi kehidupan kemanusiaan, baik pada 
zataran individual (bhuauxma alit) maupun pada tataran kesemestaan (bhuaurma 
-gung), kategroi modal yang tergolong jenis tangible telah berkembang dalam 
aneka wacana dan sub-konsep seperti modal uang, modal teknologi, modal en­ 
ergi, modal sumberdaya alam. Begitu puJa dalam kategori modal yang tergolong 
"eni.s intangible, berkembang wacana dan sub-konsep modal budaya, modal sosial, 
modal spiritual, modal simbolik. 

Modal budaya memperoleh akselerasi eksistensi dan momentum empirik, 
:atkala dinamika dan perkembangan realitas kehidupan publik, bukan saja 
oergerak makin kompleks dan pluralitas, melainkan juga makin menuntut 
...eseimbangan secara terukur, terstruktur dan bermakna. Publik memerlukan 
~uanya, baik pengayaan dan ketinggian secara kuantitatif yang terukur seperti 
tcome per capita, konsumsi energi, indeks daya saing, peningktan indeks 

:,embangunan manusia (IPM) dan lain-lain, maupun mutu dan kedalaman 
bermakna seperti empati, moral, solidaritas, spiritualitas sampai dengan harkat 
can martabat kamanusiaan. Dalam dimensi terapan, aplikasi modal budaya telah 

Oleh: Ida Bagus Gede Yudha Triguna * 

BABI 
MODAL BUDAYA DALAM PERSPEKTIF 

TEORITIK DAN TERAPAN 
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SKEMA KONSEPSUAL DAN TEORITIK 
Dari Parson, Kluckhohn sampai Bourdieu. 

Satu teori besar (grand theory) yang bersifat komprehensif tentang sisterr •'-•'Dlt:t:n:cn::r...os.. 
sosiaJ diajukan oleh Talcott Parson. Dalam bukunya tentang The Social Syste11 
yang kernudian diringkas dan disarikan kedalam bahasa Indonensia oler 
Koentjaraningrat dalam buku Kebudnynan, mentalitet dan Pembangunati (1996 - e-c·=~·~ tampak jelas, bahwa sistem budaya memiliki posisi sebagai supra sistem yan 
berfungsi menata sub-sistem yang lain yaitu sistcm sosial, sistem kcpribadia 
dan sistern organis. Relasi sebagai modal budaya yang terwujud abstra 
mencakup unsur nilai dan berfungsi menata, sebagai pattern for, terhadap sika,"'-'...:i:::l~:..;.;:..;:.n 
dan prilaku manusia dalam masyarakat. 

menyentuh ranah mikro (keluarga, komunitas), ranah meso (daerah, etnis) dan 
ranah makro (negara, bangsa dan lintas bangsa). 

Secara akademik, konsep modal budaya telah dipakai konsep pokok 
untuk memahami, mengintrospeksi dan menjelaskan beragam fakta budaya, 
sosial, ekonomi, dan politik. Penelitian Graeme Mac Rae, antropolog dari 
New Zealand di wilayah Ubud (1995) adalah salah satu dari banyakcontoh 
yang merujuk konsep modal budaya sebagai alat analisis. Berbasis modal 
budaya yang kokoh yang menjadi pondasi identitas manusia dan masyarakat 
Ubud, Ubud menunjukkan kemampuan untuk terbuka clan teintegrasi menembus 
batas-batas lokal dan masuk dalam jejaring daerah, nasional dan global, walupun 
tidak terbebas dari dampak baik clan buruk terhadap kehidupan masyarakat, alam 
dan kebudayaan lokal. 

Secara terapan, dalam masyarakat Indonesia wawasan yang bermakna 
kesatuan, jiwa Bhineka Tunggal Ika yang bermakna kesatuan dalam keragaman, ~--~gt::fz:::a~ 
spirit gotong royong dapat dianggap sebagai modal budaya yang sangat penting 
bagi basis kehidupan berbangsa dan bemegara. Dalam konteks Bali, sinergisitas ~ 
filosofi Tri Hita Karana, mentalitas kreatif, aneka ragam kearifan lokal, dan ::~_.. ..... ....;,,::::. :c::e:::...z::=:.i.m 
berbagaikonsep budaya seperti konsep menynma brnya, tattuam asi, desa kala patra - ~ ..__.... __ ;.. =wi.a:.­ 
yang masih dilaksanakan dalam lembaga-lembaga tradisional banjar, desa =- xi ...:r::s:::=::: 
pekramnn, subak merupakan living cultural capital. Tambahan pula adanya : .. 002:; 

kemampuan merajut dan mengimplementasikan nilai-nilai budaya dasar seperti 
nilai logika, etika, estetika, spiritualita, dan solidarita dengan segala surplus dan Ko::isep Cl:.:.01:! •11m1-111t 
defisitnya, merupakan modal budaya secara historis, teks serta konteks prosesual 
dan sistemik. 

Berikut adalah beberapa contoh konsep generatif yang berkembang: 
bertumpu pada konsep kebudayaan sebagai modal dasar, seperti konseµ.: ~ 
pembangunan berwawasan budaya (Ceriya, 2000), konsep Culture as Wenpo11::-~;-er=l2l~::.- !,:iiilt:'!IIEZ 
(jenkin dan Catra, 2003). konsep pariwisata budaya (Pitana, 2008), konsep mo-~ 
dal sosial (Yudha Triguna, 2004). ~ 
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ragaman, 
at penting 
nergisitas 
okal, dan 
r kala patra 
miar, desa 
a adanya 
sar seperti 
uplus dan Konsep modal menurut Bourdieu. 
prosesual Konsep modal budaya (Le Capital Culture/ atau Cultural Capital), dalam 

:!m.u-ilmu sosial seperti antropologi dan sisiologi umunU1ya dikaitkan dengan 
ckembang tokoh ilmuwan sosial dan filsafat asal Perancis Pierre Bourdieu. Bagus Takwin 
ti konsep dalam Kata Pengantar terhadap buku Bourdieu tentang Modal Budaya 
as Weapon mengemukakan, bahwa teori Bourdieu memberi kerangka yang lebih jelas, 
onsep mo- ?Taktis dan komprehensif dalam menjawab berbagai masalah sosial yang belum 

rerselesaikan oleh pemikir-pemikir sosial pendahulunya terutama persoalan­ 
persoalan dikotonis dalam teori sosial. Dengan karya-karyanya Bourdieu seperti 
:nengajak kita untuk mengucapkan selamat tinggal kepada kerangka pikir 
Platonis, Aristotelian, Cartesian, Saussurean, dan Strukturalisme, Marxisme, 

o- . tem Fenomenologi, serta segala bentuk pendekatan deterministik dan mekanistik 
ano SIB ~ -=-1 ilm ilm . 1 . l S sien aaram 1 u- u sosia . 
cm . / oleh Bagi Bourdieu, definisi modal bersifat sangat luas clan mencakup hal-hal 
ensi (l9%) znaterial (yang dapat memiliki nilai simbolik) dan berbagai atribut "yang tak 
~~H rersentuh, namun memiliki signifikansi secara kultural, misalnya prestise, sta­ 
lS e:1~:d:~ -:i:s clan otoritas (Harker, 1990). Modal mesti ada didalam sebuah ranah, agar 
jn b trak] ranah terse but merniliki arti. Modal jug a terkait erat dengan habitus dan praktik. 
l d a 

8 
ikap Keterkaitan antara ranah, habitus dan modal bersifat langsung. 

a ap 
5 

Keterkaitan antara modal, ranah, habitus, dan praktik diformat dalam 
-.m1us: (Habitus X Ranah) + Ranah = Praktik. 

Teori spesifik tentang orientasi nilai sebagai satu modal budaya diajukan 
oleh C. Kluckhohn dalam buku The Variation of Value Orientation (1991). Teori ini 
mernilah lima ranah atau lapangan untuk menjelaskan ten tang pola-pola orientasi 
nilai budaya masyarakat etnis maupun bangsa. 

Kelima lapangan tersebut adalah: (1) Manusia dan hubungan dengan 
Kerja (MK); (2) Manusia clan hubungan dengan Waktu (MW); (3) Manusia 
dan hubungan dengan Alam (MA); (4) Manusia clan hubungan dengan 
Manusia (MM); dan (5) Manusia dan hhubungan dengan Hidupnya (MH). 
Masing-masing lapangan mengembangkan tiga varian orientasi nilai clan 
setiap masyarakat etnis atau nasion cendrung menunjukkan nilai inti atau 
nilai dasar yang menjadi fokus orientasi kolektif. Dalam lapangan MK 
misalnya, etnis atau nasion yang mengutamakan orientasi kerja untuk kerja 
'kerja keras) berbeda karakter dan prilakunya dengan etnis atau nasion yang 
mengutamakan orientasi kerja hanya untuk hidup atau untuk kedudukan 
(kekuasaan). Modal budaya (orientasi nilai) yang berbeda akan membentuk 
.karakter berbeda dan prilaku yang berbeda. Modal budaya kerja untuk kerja 
cendrung melahirkan komunitas clan bangsa yang u1et, tekun dan disiplin, 
sebaliknya modal budaya kerja untuk hidup cendrung melahirkan karakter 
bangsa konsumtif dan kerja untuk kedudukan cendrung melahirkan generasi 
feodal atau priyayi. 

,ermakna 

·p pokok 
.budaya, 
ilog dari 
kcontoh 
is modal 
asyarakat 
ienembus 
walupun 
skat, alam 

tni.s)dan 
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- .m dava tarik ruua ~- Secara lebih rind, elemen-elemen yang menbangun rumusan modal, ba~ = 0 . 

dijelaskan secara singkat oleh Bourdieu sebagai berikut: ~ C:gd~~ ·:r.\ zu: 
R h ial ak k k be if di . -- !S u av a i ~ . ana , atau ruang sosi merup an e uatan rs at otonom, marrus za zed • •. 

dan didalamnya berlangsung perjuangan posisi-posisi yang dapat di pandang -: ;\::e;;~~:'<lll 
bersifat mentransformasi atau mempertahankan kekuatan; ranah selalu rn~lih d rm.at_ 
didefinisikan oleh sistem relasi obyektif kekuasaan yang terdapat diantara posisi - z: rkan ~ ter..;. ~2 

sosial yang berkorespondensi dengan sistem relasi obyektif yang terdapa~:-aktir~ ~:-i,,-=.sa~=. 
diantara titik-titik simbolik: karya seni, manifestoartistik, deklarasi politik dan an rtus ~ 
sebagainya. Dimensi M 

Habitus, adalah suatu sistem disposisi yang berlangsung lama dar Pad- : 
berubah-ubah, yang berfungsi sebagai basis generatifbagi praktik-praktik yan?f:..:tluan ·-:,.tu ensi ~ 
terstruktur dan terpadu secara obyektif; habitus juga mencakup pengetahu~~J>an · eoar~ pem "'" 
clan pemahaman seseorang tentang dunia, yang memberikan kontribus ci:3ulatgunanb angsa:Insa.~~ 

cliri d ali d . . an angsa a 
tersen pa a re tas urua itu. · sumber k k , al . 

Praktik, adalah konsep-konsep ten tang otonomi relatif, trajektari person'l'c-:wtiah : a} aan tal ~ 
clan kelas, terutama sifat dasar, strategi dan perjuangan posisi-posisi di dal~ rgkatan Ban m~ ~ 
ranah; melalui pengkajian atas ppraktik-praktik tertentu, suatu ranah dap~cia,·a b erse7:: ::._ ~- 
dilukiskan, bentuk-bentuk modal dapat dipersepsi, dan metodologi dapat dinilat_~~ensiangsa on - 

Karakteristik modal menurut Bourdieu adalah: (a) modal mesti ada d Dal a. t . 
dalam ranah, agar ranah terse but memiliki arti; (b) modal jug a di pan dang sebag\ebudavaam e~a~an, mxz] 
basis dominasi: (c) beragam jenis modal dapat ditukar dengan jenis-jenis moda,a.-.,u m"'e an ~ang,~t.:= 
lainnya; (d) modal harus legitimasi, agar dapat dipandang sebagai simbol st3tt_.b~da},:icerd rahan .1,,;::n 

· · d k k ( ) dal · di · n ae vane tus yang mempunyai prestise an e uasaan; e mo men1a syarat pentin:.alam kons dai . ~ 
dalam mengkonstruksi pembagian kelas dalam dunia sosial. :~:mesia b ep mo ou_ aru yang tumo 

"erkembangan banzsa In ANEKA TERAPAN . o . . . ~donesiaan dan menjadt 
Dimensi Mikro asal 32 li1.JD 1945, nnsur 

Pada dimensi mikro, contoh kasus Pariwisata Budaya dalam masyaraktempersatukan dan menu: 
Bali, layak ditampilkan sebagai representasi aplikasi konsep modal budayebagai kebudayaan nasrona 
terkait dengan pe1:1geITI?an~?m kepar~wisataan. Dengan mengacu ~erda No.• Modal budaya Indon 
1974 yang kemudian direvisi kedalam Perda No. 3, 1991, tampak jelas, bahv\t:._entitas keindonesiaan m 
pengembangan_ pariwisata da!am 1:1as~arakat Bali berbasis pada i:o~en.~angsaan, membangun 
kebudayaan. Didalamnya tersirat cita-cita agar pengembangan panw1sak::n.udian juga untuk kemu 
betjalan seiring dengan pengembangan kebudayaan menurut prinsip hubunga- dalam" bagi segenaD 
yang bersifat re~iprositas dan simbiosis. Marginalis~i ke~udayaan ':ajib dicegar.embangun citra dan P;Il 
agar ke dep~ tida~ me_m~awa dampak_buruk, baik bagi eksistensi kebudayaaesederajatan. Oiplomasi ke 
maupun eksistensi pariwisata berk~l~Jutan. . . ~ Menteri Luar Negeri ~I 

Seluruh komponen pokok panwisata, dan akomodasi, pelayanan, atra~r-agai modal budaya unru 
transportasi, obyek dan daya tarik sampai promosi pariwisata diharapk~"Ilpu memberi dampak p 
sebesar-besarnya agar mampu mengoptimalkan fungsi modal budaya lokt-:.e~ pcrdagangan, investas 
Dalam konteks ini berkembang sub-konsep hotel heritage, food heritage, identit 
pelayanan berbasis budaya lokal, pelaksanaan atraksi, pengembangan obyi 



7 

dan daya tarik juga semaksimal mungkin memfungsikan peran budaya lokal. 
modal, Sebagai tanggung jaw ab sosial dan kultural, pengembangan pariwisata budaya 

. . berbasis budaya lokal seharusnya disertai dengan strategi dan program yang 
linanus -uga mengedepankan upaya pelestarian dan pengembangan kebudayaan lokal. 
iandang Hanya dalam format berbasis keseimbangan eksistensi modal budaya dapat 
1 sela~'-: zerpelihara dan terjaga. Aneka praktik dan habitus untuk menumbuh 
ra pos151 ...:embangkan pariwisata berkelanjutan selalu harus seiring dan seimbang dengan 
erdapat nraktik dan habitus pelestarian dan pengembangan kebudayaan. 
itik dan ~ 

Dimensi Meso 
~a dan Pada dimensi meso, TAP No. ll/MPR/1988 tentang Garis-Garis Besar 
tik yang Haluan Negara pemah menetapkan beragam modal dasar bagi peningkatan 
eta~uai: mbangunan bangsa. Modal dasar tersebut rnencakup: (1) kemerdekaan dan 
ntribtisi .edaulatan bangsa Indonesia; (2) kedudukan geografi Indonesia; (3) sumber- 

-umber kekayaan alam; (4) jumlah penduduk yang amat besar; (5) modal 
persona!: haniah dan mental; (6) modal budaya; (7) potensi efektif bangsa; dan (8) 
li dalaro .. .ngkatan Bersenjata Republik Indonesia. Modal budaya yang dimaksud adalah 
th ~afa. _ daya bangsa Indonesia yang telah berkembang sepanjang sejarah bangsa 
it dinilai :_ndonensia. 
ti ada cl, Dalam terapan, modal budaya bangsa Indonesia teridiri atas kebudayaan­ 
g sebaga .ebudayaan asli yang tcrsebar dalam kehidupan masyarakat daerah Indonesia 
lis moda, ang mencerminkan kondisi Bhineka Tunggal Ika, termasuk puncak-puncak 
nbol ~tllt.~budayaan daerah yang terhitung sebagai kebudayaan nasional. Kemudian, 
pentm lam konsep modal budaya bangsa Indonesia juga tercakup kebudayaan In­ 

~ nesia baru yang tumbuh dan berkembang sejalan dengan kelahiran dan 
... .erkembangan bangsa Indonesia yang menjadi jatidiri dan kebanggaan 

indonesiaan dan menjadi pondasi ketunggal ikaan Indonesia. Sesuai dengan 
rasal 32 UUD 1945, unsur-unsur asing yang terbukti mampu memperkaya, 

ssyarakenempersatukan dan menumbuhkembangkan keadaban Indonesia juga terhitung 
d budaysebagai kebudayaan nasional. 
rda No.f Modal budaya Indonesia diharapkan mampu menumbuhkembangkan 
as, bahw aentitas keindonesiaan, menjadi referensi dalam mengembangkan wawasan 
a potent. bangsaan, membangun bobot kualitas manusia dan bangsa Indonesia, 
ariwisa mudian juga untu.k kemuliaan harkat dan martabat bangsa yang ditujukan 
nibunga "dalam" bagi segenap warga bangsa Indonesia clan ke "luar" dalam 
b dicegal-embangun citra dan pergaulan antar bangsa atas dasar kedaulatan dan 
budayaa ederajatan. Diplomasi kebudayaan yang makin populer sejak tahun 1983 di 

ra Menteri Luar Negeri Mochtar Kusumaatmaja memosisikan kebudayaan 
m, atra)4bagai modal budaya untuk menunjang cliplomasi politik yang diharapkan 
lharapk :.ampu mcmberi dampak positif bagi pengembangan pariwisata, penclidikan, 
~ya lok tek, perdagangan, investasi dan juga kebudayaan khususnya kesenian. 
r, identit 
gan oby 
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DINAMIKA DAN TRANSFORMASI MODAL BUDAYA 
Skerna Dinamika ~s:-em ,;::n.a:,-ya.ras- 

Sejalan dengan keterbukaan dan perubahan masyarakat, modal budaya ::::-E'~~~·---"'----­ 
juga mengalami dinamika dan transformasi. Dalam perkembangan dunia datai cefi..ir moca:. ~­ 
yang bebas sekat, modal budaya dalam suatu masyarakat, pada dimensi mikro 7.mlik ~-= ==e.::e:-=::od! 
meso, maupun makro terbuka untuk mengalami interaksi dan saling pengarul Berba¢ e.aa:: 
mempengaruhi secara difusionis dan akulturatif. Disamping itu hakika bahwa ;..T.S!'- f?;j·i.:n::ie::::: 
masyarakat juga tidak bebas dari gerak evolusi yang dipacu oleh kekuatan dar k..-;"ls keamanan ::S-cPie'~ 
dalam masyarakat dan kebudayaan yang bersangkutan. -..m.am_i,wabah _ 

Dinamika dari dalam melalui energi inner power ( evolution) dan dinamikr Se:,alik:nya 1 ne Ri~ 
dari luar melalui energi outer power (difusion) a tau sinergi keduanya (evolutior semajuan e.ko=ic:m 
plus diffusion) telah mendorong terjadinya transformasi kebudayaan dan mq ~..:an dan sas.:.ra.sa::z. 
dal budaya secara berkelanjutan. Menurut hukumnya,sesuai dengan tesi ~ge::nbangka::~ 
Herskovits, pada hakikatnya tidak ada kebudayaan yang tidak berubah Koruiisi cefi~ _ 
Demikian pula secara generatif, maka juga tidak ada modal budaya yang stati ~kakehidupanm2::::s.z~ 
dan tidak berubah. Kajian Antropologi Ekonomi atau Antropologi Korporas c:::zndasiolehfc:n.::x::e:;:urr, 
menunjukkan, bahwa dinamika modal budaya dapat berubah ke dua arah, yaiti :.ni:ik, amuksa~ 
arah positif atau surplus dan arah negatif atau defisit. - 

Koentjaraningrat, antropolog terkemuka Indonesia memberikan skema tig, Strategi Penguatan 
strata tentang wujud kebudayaan atau modal budaya. Pertama, strata pisil Penzuatan ~ 
wujud modal budaya yang sangat konkret dan tangible atau artifact, merupakrur~-ionci~tdi.~ 
kategori modal budaya yang relatif mudah berubah, seperti aneka contoh physl ~~ vanz cul..~~ .... ,...,.,.~.a; 

cal cultural heritage. Kedua, strata sosial, wujud modal budaya yang intangib - 
0 

~ - 

Dimensi Makro 
Pada dimensi makro, global, kebudayaan sebagai modal budaya dapat 

dikaitkan dengan MDG (The Millenniurn Development Goal). MDG yang 
dideklarasikan (millennium declaration) dalam bulan September tahun 2000 terdiri 
atas delapan tujuan utama. Tujuan utama MDG terdiri atas: (Gl) pengentasan 
kemiskinan dan mengatasi ancaman kelaparan masyarakat d unia: (G2) 
pencapaian tingkat pendidikan dasar secara universal; (G3) promosi kesetaraan 
gender dan pemberdayaan perempuan; (G4) menurunkan angka kelahiran bayi; 
(GS) memberbaiki kesehatan maternal; (G6) mengatasi HIV I Aids dan malaria; 
(G7) menguatkan program pembangunan lingkungan berkelanjutan; dan (GS) 
membangun kemitraan global untuk pembangunan. 

Untuk memaksimalisasi pencapaian MDG tahun 2015, aneka modal dari 
modal ekonomi, teknologi, sumberdaya alam sampai dengan modal Geri\·aaala- 
sosial.budaya dan spiritual perlu difungsikan secara efesien dan efektif. Aneka Geriya .. 2000) =iE!!:::::n::iir; 
modal budaya yang mencakup aneka kearifan lokal, mental need for achieve- =erk.ili dengan .keC2=i,­ 
meni, budaya disiplin, kerja keras dan budaya ikhtiar wajib terus dikembangkan :rrmouh secara ::,.5t:::d:s 
dan dibudayakan secara otonom dan bersama atas dasar kemitraan dan · e:rar..anan idea.3 (b~m .. 
solidaritas mondial. 
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skema ti~ Strategi Penguatan 
rata pisik Penguatan modal budaya, baik pada tataran komunitas etnis maupun 
ierupakat aasion dapat ditempuh melalui aneka langkah strategis. Aneka langkah strategis 
rtoh phys zersebut yang cukup aplikatif mencakup: 
i intnn.gib 

odal dari Indikator Ketahanan Modal Budaya 
n modal Geriya dalam buku Transformasi Kebudayaan Bali Memasuki Abad XXI 
l:if. Aneka Geri ya, 2000) menunjukkan bahwa ada sekurang-kurangnya tujuh indikator 
,r achieve- terkait dengan kemampuan ketahanan modal budaya suatu kolektiva untuk 
xbangkan rumbuh secara surplus atau defisit. Ketujuh indikator tersebut adalah: (1) 
raan dan ·~etahanan ideal (ketahanan sistem nilai); (2) ketahanan struktural (ketahanan 

kelembagaan): (3) ketahanan pisikal (ketahanan sistem budaya pisik; (4) 
ketahanan mental (ketahanan sikap mental); (5) ketahanan fungsional (ketahanan 
iungsi unsur-unsur kebudayaan); (6) ketahanan sistemik (ketahanan totalitas 
sistem masyarakat); dan (7) ketahanan prosesual ( ketahanan dan kelenturan 

~ budaya :::nenghadapi perubahan). Kerentanan dan kelemahan daya tahan mengakibatkan 
ania datar defisit modal sosial, serta sebaliknya kekokohan, kreativitas dan adaptivitas 
nsi mikro publik maupun menumbuhkan surplus modal sosial. 
pengarur Berbagai literatur tentang The End of Civilization juga mengungkapkan, 
J hakika bahwa krisis ekonomi seperti resesi dunia, krisis sosial seperti bencana sosial, 
aatan dan krisis keamanan seperti perang dan krisis alam seperti gem pa besar, 

tsunami.wabah juga berpotensi memacu defisit dan krisis modal budaya. 
dinamika Sebaliknya The Rise of Renaissance, kebangkitan era pencerahan terkait dengan 
'evolutior kemajuan ekonomi, keunggulan teknologi,kernuliaan agama, keagungan 
~ dan mo, lcesenian dan sastra, serta integritas dan solidaritas kemanusiaan telah mampu 
igan tesi :nengembangkan surplus modal budaya. 
berubah Kondisi defisit yang amat parah dalam modal budaya telah mendorong 

rang statit zneka kehidupan manusia bergerak kearah dehumanisasi yang amat berat yang 
Korpora ciilandasi oleh fenomena anomi, khaostik, anomali sosial, depresi, praktek devian, 
arah, yain nflik, amuk sampai dengan merebaknya kasus bunuh diri dan bencana sosial. 

atau socio/act bersifat relatif lambat dan sukar berubah seperti aneka contoh 
lembaga sosial, kesenian, bahasa. Ketiga, strata ideal, wujud modal budaya ab­ 
stract atau ideofact bersifat sangat lambat dan sulit berubah seperti contoh sistem 
nilai (nilai religius, estetika) dan sistem ideologi serta juga sistem filosofi. 

Kerangka Bourdieu yang berbasis segitiga ranah, praktik dan habitus, 
mengungkapkan bahwa elemen praktik merupakan unsur yang paling cepat 
berubah dibandingkan dengan habitus dan ranah. Secara struktural, perubahan 
ranah, secara ded uktif sering diikuti oleh perubahan praktik dan habitus manusia 
dan masyarakat dalam ranah yang bersangkutan. Begitu pula perubahan habi­ 
ms, ranah dan kultur dalam ranah tersebut. 

:Ya dapat 
)G yang 
00 terdiri 
igentasan 
nia: (G2) 
esetaraan 
iran bayi: 
l malaria; 
dan (G8) 



REFLEKSI 
Sejalan dengan perkembangan masyarakat yang mengarah ke diversifikasi 

dan spesialisasi, konsep modal juga mengalami penganekaragaman. Modal, la:-N?:: Ri+~ 
bukan saja merniliki konotasi kebendaaan atau yang mengandung makna ten tang Rm: 
kuantita atau tangible seperti sejumlah aset, tanah atau uang, melainkan juga Bo-..m:. 
dengan konotasi non-bend a yang mengandung makna ten tang kualita a tau in-~ I \\a\~ - 
tangible. Kategori ke-Z ini telah menggenerasi sub-konsep modal spiritual, mo- Lnii: Pa:ce::z\: 2:' 
dal budaya, modal sosial, modal psikologis atau mental. - - Renahl _ - "'"---- 

Adanya spesialisasi konsep modal, seperti sub-konsep modal budaya, • - 
telah memosisikan konsep ini dalam konteks ranah teoritik dan juga ranah 
terapan. Pemikiran Bourdieu ten tang modal dalam keter kaitan segitiga ranah, 
habitus clan praktik merupakan contoh posisi modal sebagai instrumen analisis ~ Talco=, 15- 
teoritik. Pemikiran ahli-ahli pembangunan yang berpijak pada paradigmase :a=o,Poe:.-xnya::­ 
sinergisitas dan progresivitas telah mengkonstruksi keterkaitan modal l&:ia: rr. G.~ 
ekonomi, modal teknologi dan modal budaya sebagai instrumen akselerasi _ 
pernbangw· an bangsa dan negara. 

Dalam kerangka keterbukaan clan dinarnika masyarakat baik dinamik 
lokal, nasional, global, eksistensi modal dalam suatu masyarakat tidak bebas 
dari dampak aneka faktor, baik faktor internal maupun ekstemal. Kondisi mo- 

Strategi 1. Penguatan kelembagaan 
Strategi ini terfokus pada upaya penguatan dan pemberdayaan 
kelmbagaan kebudayaan untuk partisipasi dan koordinasi dalam ti.tiz,:iebt.:~:%laiiad 
pelestarian dan pengernbangan modal budaya. 

Strategi 2. Pengembangan SDM f,Ll5cS.rl L.:R::::::;:iaic 
Strategi ini terfokus pada pengembangan mutu SDM sebagai ~ -~~ 
pemangku, pelestari dan pengembangan modal budaya secara 
kreatif dan berkelanjutan. 

Strategi 3. Edukasi, konservasi dan promosi 
Strategi ini terfous pada upaya secara internal untuk tujuan 
pewarisan atau transmisi modal budaya atau transmisi modal ~ P-OO~s: 
budaya serta secara eksternal untuk promosi, diplomasi dan e:z=: ~'::::?ra 
informasi kebudayaan lintas etnis dan lintas bangsa. 

Strategi 4. Pengembangan legislasi P'--~ i::::;:ST,a:.illilt 
Strategi ini terfokus pada upaya membangun legislasi melalui hukum l!'ZT':.> ..,.,, ~ 
adat (awig-awig) dan Perda serta perundang-undangan tentang - _ _ __ 
konservasi warisanbudaya, perlindungan pengembanganmodalbudaya. -- be~ 

Strategi 5. Penyatuan potensi sumderdaya budaya 11e-:::t:12czn ~ -- r:an::.o.­ 
Strategi ini terfokus pada upaya koordinasi dan i.ntegrasi aneka E~~pe~e::baEDE• 
sumberdaya terkait dengan modal budaya yang mencakup E::::aZ.'"!:.2:ipiCi:a;s 
sumberdaya manusia, dana, aneka kealtlian dan network yang - 
berdimensi lokal, nasional, global. 
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\aya, 
anah 
mah, 
jilisis 
lgma 
odal 

- ~ ~ga mengalami peluangpeningkatan atau surplus disatu pihak, dan dipihaklain 
aan ::ga berpotensi mengalami distorsi dan degradasi atau defisit. Defisit modal budaya 
am dai oleh tujuh indikator; tatkala ketahanan budaya mengalami tekanan dan k:risis 

~g mencakup: ketahanan ideal, struktural, pisikal, mental, fungsional, sistematik 
- prosesual. Dampak berlanjut dari adanya kondisi defisit modal budaya, baik 

.gai perlahan maupun ekstrim akan berkembang fenomena dekulturalisasi, 
ma ilisasi dan dehumanisasi seperti: krisis identitas, krisis kepercayaan, stagnasi 

tivitas, stagnasi harapan dan kebanggaan yang mudah memacu kondisi anomi, 
.:::mali, konflik, kekerasan, bunuh diri dan berbagai bencana sosial . 

aan Sebaliknya, terjadinya peningkatan clan surplus modal budaya 
Kial pakan potensi yang andal untuk menyongsong masa depan yang lebih 
dan . zrah, sejahtera dan lebih baik. Modal budaya yang eksis dalam masyarakat 

r: :mperoleh peluang untuk turnbuh secara rnakin berdaya yang ditopang 
....::!"' partisipasi rnasyarakat. Masyarakat berkembang makin percaya diri, 

rum :.:::.::idiri, kreatif dan integratif dalam dorongan spirit dan roh pembangunan 
ang :=-g tinggi dengan pondasi budaya, filosofi dan ideologi yang kokoh, vital 
aya. -, bermakna. Karangan ini merekomendasikan beberapa strategi untuk 

nguatan dan revitalisasi modal budaya yang mencakup penguatan 
teka i....:embagaan, pengembangan mutu SDM, edukasi dan promosi, legislasi, serta 
kup .yatuan potensi aneka sumberdaya. 
ang 
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